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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat disimpulkan 

bahwa terdapat perbedaan keterampilan proses sains siswa antara kelas yang 

dibelajarkan menggunakan model pembelajaran masalah berbasis virtual 

laboratorium dengan kelas yang hanya diajarkan dengan menggunakan model 

pembelajaran masalah berbasis real eksperimen. Dengan hasil yang diperoleh 

thitung = 7,40 dan untuk ttabel = 1,677. 

5.2 Saran  

Dari penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti mengemukakan 

beberapa saran untuk perbaikan dimasa mendatang yakni sebagai berikut: 

1. Dalam proses pembelajaran, guru hendaknya memilih dan menggunakan 

model pembelajaran yang baik dan tepat agar siswa bisa mendapatkan hasil 

yang maksimal. 

2. Dalam proses pembelajaran dewasa ini, guru hendaknya mengikutsertakan 

serta mengaktifkan siswa dalam proses pembelajaran agar siswa tidak kaku 

dan bosan dengan proses pembelajaran yang selalu monoton. 

3. Model pembelajaran masalah berbasis virtual laboratorium merupakan salah 

satu pembelajaran yang dapat dipakai guru untuk lebih mengaktifkan siswa 

dalam proses pembelajaran. Dalam model ini pula terdapat beberapa 

kekurangan dan diharapkan guru dapat mengatasi kekurangan tersebut dan 

menyesuaikan dengan situasi dan kondisi yang ada. 
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